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. 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil putusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

  Sa  ̇ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  ̇ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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. 

. 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s es (dengan titik di bawah) ص

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

 Ta t te (dengan titik di bawah) ط

  Za z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ̅  = أ  a = أ 

̅   = إي ai = أي i = أ

 ̅  = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

. 

. 
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Contoh: 

 ditulis   mar’atun jam l̅ah   مر أة جميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

 ditulis   f ̅timah   فا طمت

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddad tertentu. 

Contoh: 

 ̅ ditulis   rabban   ربنا

 ditulis   al-birr   البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  الشمس

 ditulis   ar-rajulu االرجل

 ditulis   as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البديع

 ditulis  al-jalal الجلال

6. Huruf Hamzah 
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

 ditulis  umirtu  امرث

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“ Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan 

atau diperbuatnya.”  

(Ali Bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Sarah Bawazir. 2018.Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Taksiran Harga Lelang 

Barang Jaminan Gadai di Pegadaian Syariah Pekalongan. Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Mohammad Fateh M.Ag.  

Pegadaian Syariah Ponolawen pada awalnya adalah pegadaian konvensional. 

Pendirian Pegadaian Syariah Ponolawen dilatar belakangi oleh banyaknya permintaan 

dari masyarakat sekitar dan banyaknya pendapat mengenai pentingnya pendirian 

pegadaian yang berbasis syariah serta semakin butuhnya masyarakat akan transaksi 

syariah, maka pegadaian yang sebelumnya adalah Pegadaian Konvensional pada 

tanggal 1 April 2004 berubah menjadi Pegadaian Syariah dengan nama Pegadaian 

Syariah Ponolawen. Meskipun banyak lembaga keuangan yang menawarkan 

pinjaman atau kredit di Pekalongan, namun Pegadaian Syariah Ponolawen 

Pekalongan tetap menjadi pilihan masyarakat yang membutuhkan dana, karena 

lembaga ini mampu menyediakan dana secara cepat dengan prosedur yang mudah. 

Sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan pada waktu pemberian pinjaman, 

peminjam mempunyai kewajiban melakukan pelunasan pinjaman yang telah diterima. 

, Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif. 

Dengan demikian dapat diperoleh gambaran tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhi penetapan taksiran harga lelang barang jaminan gadai, tidak hanya 

gambaran umum saja tetapi juga menjelaskan, menyelidiki dan menganalisis setiap 

aktivitas penetapan taksiran harga lelang barang jaminan gadai di Pegadaian Syariah 

Ponolawen Kota Pekalongan.  

Penetapan harga lelang barang jaminan gadai di pegadaian syariah ponolawen 

pekalongan  menggunakan harga yang adil yang tidak menimbulkan eksploitasi dan 

penindasan karena pihak pegadaian syariah ponolawen pekalongan dalam 

menetapkan harga sebelumnya melakukan pendataan barang yang akan dilelang, 

melihat terlebih dahulu harga pasar setempat (HPS) dan juga harga pasar pusat 

(HPP), melakukan taksiran ulang benda jaminan gadai, selanjutnya menghitung total 

pinjaman dan juga mengupayakan harga yang tinggi karena pihak pegadain syariah 

ponolawen pekalongan tidak mau merugikan pihak nasabah dan juga agar adanya 

uang kelebihan dari  lelang barang jaminan gadai tersebut. 

 

Kata Kunci : Penetapan Harga, Lelang, Pegadaian Syariah, Jaminan Gadai, Rahn, 

Ekonomi Syariah 
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1 
 

 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pegadaian Syariah Ponolawen pada awalnya adalah pegadaian 

konvensional. Pendirian Pegadaian Syariah Ponolawen dilatar belakangi oleh 

banyaknya permintaan dari masyarakat sekitar dan banyaknya pendapat mengenai 

pentingnya pendirian pegadaian yang berbasis syariah serta semakin butuhnya 

masyarakat akan transaksi syariah, maka pegadaian yang sebelumnya adalah 

Pegadaian Konvensional pada tanggal 1 April 2004 berubah menjadi Pegadaian 

Syariah dengan nama Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan. 

Sebagai lembaga keuangan non Bank milik pemerintah yang berhak 

memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai yang 

bertujuan agar masyarakat tidak dirugikan oleh lembaga keuangan non formal 

yang cenderung memanfaatkan dana mendesak dari masyarakat. 

Istilah yang digunakan fikih untuk gadai adalah al-rahn.Ia adalah sebuah 

akad utang piutang yang disertai dengan jaminan (atau agunan). Sesuatu yang 

dijadikan sebagai jaminan disebut marhun, pihak yang menyerahkan jaminan 

disebut rahin sedangkan pihak yang menerima jaminan disebut 

murtahin.
1
Sedangkan menurut M. Yazid Afandi dalam bukunya menjelaskan 

                                                           
1
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Cet. Ke- 1, (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada : 2002), hlm. 176. 
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2 
 

 
 

bahwa rahn adalah menahan suatu benda secara hak yang memungkinkan untuk 

dieksekusi, maksudnya menjadikan sebuah benda atau barang yang memiliki nilai 

harta dalam pandangan syara’ sebagai jaminan atas hutang selama dari barang 

tersebut hutang dapat diganti baik keseluruhan atau sebagian.
2
 

Dalam praktiknya sering terjadi, bahwa sipihak peminjam tidak mau 

secara sukarela memenuhi kewajibannya untuk membayar kembali hutangnya 

tepat pada waktunya.Ada juga peminjam yang tidak bisa mengembalikan uang 

yang dipinjamnya itu sama sekali. Untuk menjamin agar bagi peminjam (rahin) 

tidak lalai dalam melakukan pelunasan atas hutangnya, maka perlu dilakukan 

penyerahan barang bergerak yang akan digadaikan tersebut kepada murtahin 

(pihak yang menahan). 

Meskipun banyak lembaga keuangan yang menawarkan pinjaman atau 

kredit di Pekalongan, namun  Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan tetap 

menjadi pilihan masyarakat yang membutuhkan dana, karena lembaga ini mampu 

menyediakan dana secara cepat dengan prosedur yang mudah. Sesuai dengan 

syarat-syarat yang ditentukan pada waktu pemberian pinjaman, peminjam 

mempunyai kewajiban melakukan pelunasan pinjaman yang telah diterima. 

Dengan gadai, masyarakat mudah mendapatkan dana tanpa perlu waktu lama 

dalam pengurusannya. Meskipun syarat dalam pengurusannya tetap memerlukan 

sesuatu barang yang akan dijadikan jaminan, setidaknya pengurusannya tidak 

terlalu sulit di bandingkan dengan cara peminjaman melalui lembaga lain yang 

                                                           
2
 M.Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, Cet. Ke-1, (Yogyakarta : Logung Printika, 2009), hlm. 147. 
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harus menungu beberapa waktu untuk mendapatkan dana pinjaman, di Pegadaian 

Syariah Ponolawen Pekalongan hanya butuh waktu kurang lebih 15 menit untuk 

dapat memperoleh uang pinjaman.  

Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan melayani gadai barang-barang 

berharga seperti perhiasaan, kendaraan bermotor, dan barang elektronik. 

Meskipun ruang penyimpanan barang jaminan gadai tidak begitu luas, akan tetapi 

Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan tidak membatasi jumlah barang gadai 

yang diterima.Jenis barang jaminan yang digadaikan nasabah pada umumnya 

adalah jenis perhiasaan emas.Dan jumlah barang jaminan yang dieksekusi pada 

setiap kali lelangnya yakni sekitar 20 barang
3
, hal ini dikarenakan banyak nasabah 

yang melunasi dan menebus kembali barang jaminannya. 

Kemudian praktek lelang di Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan 

dilakukan sebagaimana lelang di Pegadaian pada umumnya.Setiap tahap 

persiapan, penetapan harga, hingga pelaksanaan lelang, harus mengikuti standar 

prosedur yang dimiliki oleh pegadaian syariah.Mengingat pentingnya aspek harga 

pada setiap transaksi jual beli, tahap penetapan harga lelang juga perlu di 

perhatikan, agar menciptakan harga yang adil.Meskipun lelang dilaksanakan 

dengan sederhana, namun penting untuk dipastikan bahwa pelaksanaan lelang 

tetap berjalan sesuai dengan aturan syariah, mulai dari persiapan pelaksanaan 

lelang hingga ke kesepakatan harga yang ditetapkan nantinya. Berbeda pada 

                                                           
3
Agus Ilyas, Staf Bagian Lelang Pegadaian Syariah, Wawancara Pribadi, Tanggal 5 Januari 

2018. 
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pegadaian pada umumnya yang sistem lelangnya dengan cara tawar menawar 

dengan menggunakan harga berjenjang naik, di pegadaian syariah ponolawen 

pekalongan menggunakan sistem jual beli seperti biasa.Berdasarkan uraian diatas 

maka penulis mengangkatnya dalam sebuah judul “FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENETAPAN TAKSIRAN HARGA LELANG 

BARANG JAMINAN GADAI DI PEGADAIAN SYARIAH 

PEKALONGAN” 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka peneliti 

membatasi masalah yang dikaji hanya pada pokok pembahasan faktor yang 

mempengaruhi penetapan taksiran harga lelang barang jaminan gadai di 

pegadaian syariah pekalongan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: Faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan taksiran 

harga lelang barang jaminangadai di pegadaian syariah pekalongan. 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan taksiran 

harga lelang barang jaminan gadai di pegadaian syariah ponolawen pekalongan.  

Penelitian ini di harapkan memberikan dua manfaat, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

khazanah ilmu pengetahuan dan penelitian yang berkaitan denganpenetapan 

taksiran harga lelang barang jaminan gadai. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan pembaca dan masyarakat yang ingin mengetahui tentang penetapan 

taksiran harga lelang barang jaminan gadai. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian antara lain 

sebagai berikut: 

Leni Darwina “Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman terhadap 

Laba bersih pada Perum Pegadaian Syari’ah Kota Lhokseumawe”. Hasilnya 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,953, 

menujukan bahwa hubungan yang sangat kuat antara jumlah taksiran dan uang 

pinjaman dalam mempengaruhi laba bersih pada perum pegadaian syari’ah kota 

lhokseumawe, sedangkan koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,895. 

Artinya bahwa sebesa 89,5% perubahan-perubahan dalam variabel terikat 

dipengaruhi oleh variabel bebas dan sisanya sebesar 10,5% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak terobservasi pada penelitian ini (error term). Hasil uji 

F sebesar 64,661 sedangkan Ftabel sebesar 3,81 dapat disimpulkan bahwa secara 
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bersama-sama jumlah taksiran dan uang pinjaman berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada Perum Pegadaian syari’ah Kota Lhokseumawe.
4
 

Indri Kurniadi “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Lelang 

Benda Jaminan Pada Pegadaian Syariah Cabanh H.R.Soebrantas Pekanbaru” 

Hasilnya Bahwa pelelangan benda jaminan gadai (marhun) di pegadaian syariah 

soebrantas panam pekanbaru pada praktiknya menerapkan sistem jual 

penjualan.Marhun yang telah jatuh tempo.Adapun maksud dari penjualan marhun 

tersebut adalah sebagai salah satu upaya pengembalian uang pinjaman beserta 

jasa simpanan yang tidak dapat dilunasi sampai batas waktu yang telah 

ditentukan. Berdasarkan hasil analisis yang telah terkumpul, penulis 

menyimpulkan bahwa jika ditinjau dari Ekonomi Islam tentang penjulan marhun 

yakni pemberitahuan masa jatuh tempo, sanksi atas rahin yang tidak dapat 

melunasinya hutangnya, hasil penjualan marhun, operasional pelelangan pada 

pegadaian syariah cabang soebrantas panam, pekanbaru telah sesuai dengan 

ketentuan Syariat Islam.
5
 

Zumrotul Malikah “Konsep Harga Lelang dalam Prespektif Islam”. 

Hasilnya Konsep harta yang digunakan dalam lelang adalah menggunakan nilai 

limit sebagaimana telah diatur oleh Pearaturan Menteri Keuangan Nomor 

93/Pmk. 06/2010 pasal 1 ayat 26 tentang petunjuk pelaksanaan lelang. Sedangkan 

                                                           
4
  Leni Darwina, Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman terhadap Laba bersih pada 

Perum Pegadaian Syari’ah Kota Lhokseumawe, Jurnal Aplikasi Manajemen, vol. 9 No. 2, 2011. 
5
Indri Kurniadi, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Pelaksanaan Lelang Benda Jaminan 

Pada Pegadaian Syariah Cabang H.R.Soebrantas Pekanbaru”, Skripsi Sarjana Ekonomi 

Islam(Riau:UIN Sultan Syarif Kasim,2011),hlm.78. 
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dalam Islam adalah harga yang adil ini yaitu harga yang tidak menimbulkan 

eksloitasi atau penindasan sehinnga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak yang lain. Pandangan ekonomi Islam tentang harga dalam 

sistem lelang, harga lelang adalah harga penawar tertinggi yang dibayar oleh 

pembeli dengan tidak meninggalkan Nilai Limit, bisa berupa Nilai Pasar Lelang 

atau Nilai Minimum Lelang. Tujuannya untuk mencegah adanya trik-trik kotor 

berupa komplotan lelang (auction ring) dan komplotan penawar (bidder’s ring).
6
 

Susanti “Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam Ekonomi 

Islam (Studi Kasus Pada Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang).” 

Hasilnya Penerapan mekanisme penetapan harga lelang barang jaminan di 

Pegadaian Syariah Simpang Patal Palembang sudah menggunakan prinsip syariah 

karena pegadaian syariah dalam menetapkan harga terlebih dahulu melihat harga 

dasra lelang Emas yaitu melakukan survey ke pasar setempat dan pasar pusat, 

melakukan penaksiran ulang dan mengupayakan penjualan lelang yang setinggi-

tingginya karena pihak pegadaian tidak mau merugikan pihak nasabah yang 

barang jaminannya sudah dilelang.
7
 

Septin Ginting“Analisis Sistem Penetapan Harga Lelang Barang Jaminan 

Gadai Syariah Menurut Ekonomi Islam (Studi pada Pegadaian KC Syariah Radin 

Intan Kota Bandar Lampung).” hasilnya Sistem penetapan harga lelang yang 

                                                           
6
 Zumrotul Malika ,” Konsep Harga Lelang Dalam Prespektif Islam”,Skripsi Sarjana 

Ekonomi(Semarang: IAIN Walisongo, 2012), hlm. 66. 
7
  Susanti, “Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Dalam Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Pada Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang).”, Skrispi Sarjana Ekonomi Islam 

(Palembang: UIN Raden Fatah , 2015), hlm. 79. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



8 
 

 
 

digunakan oleh Pegadaian KC Syariah Radin Intan dilakukan dengan beberapa 

tahapan, yaitu: membentuk panitia lelang, pendataan barang yang akan dilelang, 

taksir ulang, menghitung total pinjaman, tawar menawar harga, dan kesepakatan 

harga. Sistem harga lelang yang digunakan oleh Pegadaian KC Syariah Radin 

Intan adalah Harga Naik.Dan Harga standar emas yang digunakan adalah HPS 

(Harga Pasar Setempat). Proses tawar menawar harga dilakukan atas dasar saling 

sukarela atau tanpa ada paksaan, sehingga harga yang disepakati tidak 

menimbulkan kerugian pihak manapun sesuai dengan konsep ekonomi Islam.
8
 

  

                                                           
8
 Septin Ginting, “Analisis Sistem Penetapan Harga Lelang Barang Jaminan Gadai Syariah 

Menurut Ekonomi Islam” Skrispi Sarjana Ekonomi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017), 

hlm. 122.  
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Table 1.1 

PENELITIAN TERDAHULU 

No. Judul Peneliti dan 

dan Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

 

 

 

 

Pengaruh Jumlah 

Taksiran dan Uang 

Pinjaman terhadap 

Laba bersih pada 

Perum Pegadaian 

Syari’ah Kota 

Lhokseumawe, 

Leni Darwina. 

2011. 

 

 

 

 

Hasilnya berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,953, menujukan bahwa 

hubungan yang sangat kuat antara 

jumlah taksiran dan uang pinjaman 

dalam mempengaruhi laba bersih 

pada perum pegadaian syari’ah kota 

lhokseumawe, sedangkan koefisien 

determinasi diperoleh nilai sebesar 

0,895. Artinya bahwa sebesa 89,5% 

perubahan-perubahan dalam variabel 

terikat dipengaruhi oleh variabel 

bebas dan sisanya sebesar 10,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak terobservasi pada 

penelitian ini (error term). Hasil uji 

F sebesar 64,661 sedangkan Ftabel 

sebesar 3,81 dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama jumlah 

Yang menjadi 

persamaan 

penelitian ini 

dengan sebelumnya 

yakni mengenai 

pengaruh taksiran 

di pegadaian 

syariah. 

Pada penelitian 

sebelumnya peneliti 

bertujuan mengenai 

jumlah taksiran dan 

uang pinjaman terhadap 

laba bersih. 

Berbeda dengan 

penelitian ini penulis 

yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang 

mempengaruhi taksiran 

harga lelang barang 

jaminan gadai. 
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taksiran dan uang pinjaman 

berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih pada Perum Pegadaian 

syari’ah Kota Lhokseumawe. 

 

2. Pandangan 

Ekonomi Islam 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Lelang Benda 

Jaminan Pada 

Pegadaian Syariah 

Cabang 

H.R.Soebrantas 

Pekanbaru, Indri 

Kurniadi. 2011. 

 

 

 

 

Bahwa pelelangan benda jaminan 

gadai (marhun) di pegadaian syariah 

soebrantas panam pekanbaru pada 

praktiknya menerapkan sistem jual 

penjualan. Marhun yang telah jatuh 

tempo. Adapun maksud dari 

penjualan marhun tersebut adalah 

sebagai salah satu upaya 

pengembalian uang pinjaman beserta 

jasa simpanan yang tidak dapat 

dilunasi sampai batas waktu yang 

telah ditentukan. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah terkumpul, 

penulis menyimpulkan bahwa jika 

ditinjau dari Ekonomi Islam tentang 

penjulan marhun yakni 

pemberitahuan masa jatuh tempo, 

sanksi atas rahin yang tidak dapat 

melunasinya hutangnya, hasil 

penjualan marhun, operasional 

pelelangan pada pegadaian syariah 

cabang soebrantas panam, pekanbaru 

telah sesuai dengan ketentuan Syariat 

Islam. 

Persamaan 

penelitian ini pada 

penelitian 

sebelumnya yaitu 

mengenai lelang 

barang jaminan di 

pegadaian syariah. 

Pada penelitian 

sebelumnya peneliti 

bertujuan mengenai 

pandangan ekonomi 

islam terhadap 

pelaksanaan lelang 

barang jaminan. 

Berbeda dengan 

penelitian ini penulis 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor apa 

saja yang 

mempengaruhi harga 

lelang terhadap barang 

jaminan gadai. 
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3.  Konsep Harga 

Lelang dalam 

Prespektif Islam, 

Zumrotul Malikah. 

2012. 

 

 

 

 

 

 

Konsep harta yang digunakan dalam 

lelang adalah menggunakan nilai 

limit sebagaimana telah diatur oleh 

Pearaturan Menteri Keuangan 

Nomor 93/Pmk. 06/2010 pasal 1 ayat 

26 tentang petunjuk pelaksanaan 

lelang. Sedangkan dalam Islam 

adalah harga yang adil ini yaitu 

harga yang tidak menimbulkan 

ekslpoitasi atau penindasan sehinnga 

merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak yang lain. 

Pandangan ekonomi Islam tentang 

harga dalam sistem lelang, harga 

lelang adalah harga penawar 

tertinggi yang dibayar oleh pembeli 

dengan tidak meninggalkan Nilai 

Limit, bisa berupa Nilai Pasar Lelang 

atau Nilai Minimum Lelang. 

Tujuannya untuk mencegah adanya 

trik-trik kotor berupa komplotan 

lelang (auction ring) dan komplotan 

penawar (bidder’s ring). 

Yang menjadi 

persamaan 

penelitian ini 

dengan sebelumnya 

mengenai harga 

lelang. 

Penelitian sebelumnya 

mengenai harga lelang 

dalam perspektif 

ekonomi syariah. 

Berbeda dengan 

penelitian penulis yang 

bertujan untuk 

mengetahui faktor apa 

saja yang 

mempengaruhi harga 

lelang. 

 

 

4.  Konsep Harga 

Lelang Barang 

Jaminan Gadai 

Dalam Ekonomi 

Islam (Studi Kasus 

Pada Pegadaian 

Penerapan mekanisme penetapan 

harga lelang barang jaminan di 

Pegadaian Syariah Simpang Patal 

Palembang sudah menggunakan 

prinsip syariah karena pegadaian 

syariah dalam menetapkan harga 

Yang menjadi 

persamaan 

penelitian ini 

dengan sebelumnya 

mengenai harga 

lelang. 

Penelitian sebelumnya 

bertujuan untuk 

mengetahui harga 

lelang barang jaminan 

gadai  dalam ekonomi 

Islam. Berbeda dengan 
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Syariah Cabang 

Simpang Patal 

Palembang), 

Susanti. 2015. 

 

terlebih dahulu melihat harga dasra 

lelang Emas yaitu melakukan survey 

ke pasar setempat dan pasar pusat, 

melakukan penaksiran ulang dan 

mengupayakan penjualan lelang 

yang setinggi-tingginya karena pihak 

pegadaian tidak mau merugikan 

pihak nasabah yang barang 

jaminannya sudah dilelang. 

penelitian penulis yang 

bertujan untuk 

mengetahui faktor apa 

saja yang 

mempengaruhi harga 

lelang barang jaminan 

gadai. 

 

5.  Analisis Sistem 

Penetapan Harga 

Lelang Barang 

Jaminan Gadai 

Syariah Menurut 

Ekonomi Islam 

(Studi pada 

Pegadaian KC 

Syariah Radin 

Intan Kota Bandar 

Lampung), Septin 

Ginting. 2017. 

 

 

 

 

Sistem penetapan harga lelang yang 

digunakan oleh Pegadaian KC 

Syariah Radin Intan dilakukan 

dengan beberapa tahapan, yaitu: 

membentuk panitia lelang, pendataan 

barang yang akan dilelang, taksir 

ulang, menghitung total pinjaman, 

tawar menawar harga, dan 

kesepakatan harga. Sistem harga 

lelang yang digunakan oleh 

Pegadaian KC Syariah Radin Intan 

adalah Harga Naik. Dan Harga 

standar emas yang digunakan adalah 

HPS (Harga Pasar Setempat). Proses 

tawar menawar harga dilakukan atas 

dasar saling sukarela atau tanpa ada 

paksaan, sehingga harga yang 

disepakati tidak menimbulkan 

kerugian pihak manapun sesuai 

dengan konsep ekonomi Islam. 

Yang menjadi 

persamaan pada 

penelitian 

sebelumnya yaitu 

dalam penetapan 

harga lelang barang 

jaminan gadai di 

pegadaian syariah. 

Penelitian sebelumnya 

menganalisis penetapan 

harga lelang barang 

jaminan gadai menurut 

ekonomi islam. 

Berbeda dalam 

penelitian penulis 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang 

mempengaruhi 

penetapan harga lelang 

barang jaminan gadai. 
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2. Kerangka Berpikir 

Untuk memudahkan dalam pembahasan melalui penelitian yang 

hendak dilakukan, maka dibuat skema/kerangka berpikir seperti yang 

dilihat dibawah ini. 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penetapan taksiran 

harga lelang barang 

jaminan gadai 

Faktor yang 

mempengaruhi 

penetapan taksiran 

harga lelang barang 

jaminan gadai 

Pegadaian Syariah 

Ponolawen Pekalongan 

Lelang barang jaminan 

gadai 
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F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturan yang terdapat dalam penelitian.
9
 

1. Jenis Penelitian 

Jika ditinjau dari kedalaman isi dan penjabarannya, penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

adalah kegiatan pencarian data-data yang diperoleh dari studi lapangan dengan 

cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi dan data 

yang ditemukan di lapangan melalui studi kasus dan survey.
10

 yaitu mengenai 

faktor yang mempengaruhi penetapan taksiran harga barang jaminan lelang di 

Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui 

pendekatan kualitatif. artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. 

sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 

                                                           
9
 Masyhuri, METODELOGI PENELITIAN Pendekatan Praktis dan Aplikatif, Cet. Ke- 3 (Edisi 

Revisi), (Bandung : PT Refika Aditama, 2011), hlm. 157. 
10

 Salafudin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 105. 
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menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan 

tuntas.
11

 

Dengan demikian dapat diperoleh gambaranfaktor apa saja yang 

mempengaruhi penetapan taksiran harga barang jaminan lelang di pegadaian 

syariah ponolawen pekalongan. tidak hanya gambaran umum saja tetapi juga 

menjelaskan, menyelidiki dan menganalisis setiap aktivitas faktor yang 

mempengaruhi penetapan taksiran harga barang jaminan lelang di Pegadaian 

Syariah Ponolawen Pekalongan. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrument – instrument yang telah ditetapkan.
12

 

 Data dikumpulkan secara langsung melalui tanya jawab dari lokasi 

yang diteliti yaitu faktor apa saja yang mempengaruhi penetapan taksiran 

harga barang jaminanlelang di pegadaian syariah ponolawen pekalongan. 

Melalui pimpinan pegadaian syariah pekalongan yaitu Bapak Teguh 

Subagyo dan para Pegawai. 

 

                                                           
11

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), hlm. 

131-138. 
12

Wahyu Purhatara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, Cet. Ke- I, 2010 (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010),hlm. 79 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung 

berkaitan dengan penelitian.Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia, serta arsip-arsip 

resmi.
13

 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur yang 

relevan dari tema penelitian yaitu al-Qur’an, buku, artikel, jurnal 

penelitian dan skripsi yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan, beserta 

jalan dan kotanya. dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di 

Pegadaian Syariah Kota Pekalongan Jl. KH.Mas Mansyur No 166. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam memperolah data-data yang dibutuhkan sebagai bahan 

penulisan maka dalam penelitian ini menggunakan teknik : 

a. Metode Pengamatan (observasi) 

Metode pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

                                                           
13

Anwar, Metodologi Peneilitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



17 
 

 
 

peristiwa, tujuan, dan perasaan.
14

 dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengamatan mengenai penetepan taksiran harga  barang jaminan lelang di 

pegadaian syariah ponolawen pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan tanya jawab dan 

dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penyelidikanya.
15

 wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur, dan  dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 

maupun dengan menggunakan  telepon.
16

. 

Dalam penelitian ini  wawancara  atau  interview  digunakan  

untuk mengungkapkanpenetapan taksiran harga barang jaminan lelang 

yang diperoleh dari wawancara Tanya jawab dengan Bapak Teguh 

Subagyo selaku pimpinan dan Bapak Syukur selaku bagian penaksir 

Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penelitian yang dilakuskan terhadap 

informasi yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan dan lain- lain.
17

 

                                                           
14

   Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfa Beta, 2007), hlm.60. 
15

 Sutrisnohadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas psikologi, 

1990), hlm.183.  
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.138. 
17

 Husein Umar, Research Methold Financeand Banker, (Jakarta: PT. Remaja, 2002), hlm. 149. 
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dalam hal ini data yang diambil mengenai penetapan taksiran harga lelang 

barang jaminan gadai di pegadaian syariah pekalongan. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik pengecekkan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi untuk menguji keabsahan atau kebenaran data yang dikumpulkan 

dalam penelitin. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain dengan cara membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
18

 Pengecekkan data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode data yang didapat dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan dibandingkan satu 

dengan yang lainnya yang bertujuan untuk memperoleh data yang valid. 

Gambar 1.2 

Triangulasi metode
19

 

Wawancara     Observasi 

  

Dokumentasi 

                                                           
18

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 319-323 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), 

hlm. 372. 
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Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. 

Gambar 1.3 

Triangulasi Sumber 

Pimpinan Pegadaian Syariah   Karyawan Pegadaian Syariah 

 

Teman 

Untuk memudahkan mengkroscek kebenaran informasi melakukan 

wawancara dengan dua sumber antara pimpinan pegadaian syariah dengan 

karyawan pegadaian syariah. wawancara dilakukan dengan pimpinan 

pegadaian syariah kemudian setelah mendapatkan informasi dikroscek 

kembali dengan melakukan observasi terhadap karyawan pegadaian syariah. 

setelah mendapatkan informasi dari kedua sumber, akan diketahui informasi 

yang diberikan oleh pimpinan dan pegawai pegadaian syariah sesuai atau 

tidak. 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikannya 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 
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dijawab. Analisis data berlangsung secara bersama-sama dengan proses 

pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk laporan atau 

data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 

diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan 

pada hal-hal yang penting. 

b. Penyajian Data 

Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan 

dibuat dalam bentuk matriks, sehingga memudahkan peneliti untuk melihat 

pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. 

c. Penyimpulan dan Verifikasi 

Data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan 

disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal 

biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin 

tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu 

diverifikasi.Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah 

triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat dan 

pengecekkan anggota. 
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d. Kesimpulan Akhir 

Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang 

telah diverifikasi. kesimpulan final ini diharapkan dapat diperoleh setelah 

pengumpulan data selesai. 

 

Gambar 1.3 

Metode Analisis Data
20

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Miles (1994) dan Faisal (2003) 

G. Sistematika Penulisan 

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang penelitian, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

                                                           
20

Miles dan Faisal dalam V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 

Cet. 1, (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2015), hlm. 33-35. 

Penyajian Data Pengumpulan Data 

Reduksi 

Data 

Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan Akhir 
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manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang membahas gadai 

syariah, barang jaminan gadai, lelang, penetapan 

harga. 

BAB III  : GAMBARAN UMUM  

 Bab ini membahas tentang sejarah dan profil 

pegadaian syariah pekalongan, visi dan misi, struktur 

organisasi, produk pegadaian syariah, sumber dana 

pegadaian syariah, praktik lelang barang jaminan 

gadai, dan proses lelang barang jaminan gadai di 

pegadaian syariah pekalongan. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai Mekanisme Penetapan 

taksiran harga lelang barang jaminan gadai di 

pegadaian syariah pekalongan dan faktor yang 

mempengaruhi taksiran harga lelang barang jaminan 

gadai di pegadaian syariah pekalongan. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan permasalahan penelitian skripsi, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan mengenai pengetahuan terhadap faktor yang mempengaruhi 

penetapan taksiran harga lelang barang jaminan gadai, maka penulis 

menyimpulkan: 

1. Mekanisme penetapan harga lelang barang jaminan gadai di pegadaian syariah 

ponolawen pekalongan menggunakan harga yang adil yang tidak 

menimbulkan eksploitasi dan penindasan karena pihak pegadaian syariah 

ponolawen pekalongan dalam menetapkan harga sebelumnya melakukan 

pendataan barang yang akan dilelang, melihat terlebih dahulu harga pasar 

setempat (HPS) dan juga harga pasar pusat (HPP), melakukan taksiran ulang 

benda jaminan gadai, selanjutnya menghitung total pinjaman dan juga 

mengupayakan harga yang tinggi karena pihak pegadain syariah ponolawen 

pekalongan tidak mau merugikan pihak nasabah dan juga agar adanya uang 

kelebihan dari  lelang barang jaminan gadai tersebut. 

2. Faktor yang mempengaruhi penetapan taksiran harga lelang barang jaminan 

gadai di pegadaian syariah ponolawen pekalongan, untuk barang elektronik 

yang mempengaruhi taksiran harga lelang adalah dari merk dan jenis 
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elektronik untuk jenis laptop (Acer, Asus, Toshiba), barang elektronik jenis 

Hp (Samsung, Oppo, Vivo), barang elektronik jenis Tv semua 

merk,kemudiankondisi barang elektronik dan masa pakai barang elektronik. 

Untuk jenis barang jaminan gadai kendaraan faktor yang mempengaruhi 

taksiran harga lelang barang jaminan adalah merk dan jenis kendaraan hanya 

menerima 3 merk yaitu Yamaha, Honda dan Suzuki dan juga semua jenis 

sepeda ontel,  kemudian kondisi kendaraan dan masa pakai dari kendaraan. 

Untuk barang lelang jaminan gadai jenis perhiasaan dipengaruhi oleh berat 

marhun emas, karatase marhun emas, harga emas pasar pusat (HPP). 

B. Saran 

Dari penelitian yang penulis lakukan, ada bebrapa hal yang dapat 

dipertimbangan sebagai masukan untuk meningkatkan khazanah keilmuan 

terutama mengenai penetapan harga lelang barang jaminan gadai, dalam hal ini 

saran tersebut adalah: 

1. Kesesuaian proses penetapan harga lelang benda jaminan gadai syariah ini 

harus terus diterapkan secara berlanjut serta ditingkatkan kualitas penerapan 

sistemnya agar tetap menjaga kepercayaan masyarakat terhadap Pegadaian 

Syariah Ponolawen Pekalongan. 

2. Diharapkan pihak Pegadaian Syariah Ponoalwen Pekalongan lebih selektif 

dalam menerima barang jaminan gadai untuk menghindari risiko yang terjadi 

dikemudian hari. 
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